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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai wilayah urban, kota Samarinda berkembang  cukup pesat baik di bidang 

pemerintahan, pembangunan dan kependudukan.  Dalam bidang pemerintahan terjadi 

pemekaran wilayah kecamatan/kelurahan. Bertambahnya bangunan-bangunan gedung 

bertingkat, hotel, pusat-pusat pertokoan dan bangunan-bangunan pemukiman 

penduduk yang  tidak lepas dari pengaruh bertambahnya jumlah penduduk. Di sisi lain  

pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya kebakaran sangat terbatas. 

Kedua hal tersebut menyebabkan meningkatnya risiko bahaya kebakaran terhadap 

bangunan dan pemukiman penduduk yang membawa dampak kerugian cukup besar 

bagi masyarakat, dunia usaha bahkan pendapatan daerah dari segi perekonomian dan 

sosial. 

Sebagai instansi pemerintah daerah yang berfungsi membantu Walikota dalam 

melaksanakan urusan pemerintah konkuren bidang ketenteraman dan ketertiban 

umum serta perlindungan masyarakat sub kebakaran, maka Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda harus siap menghadapi risiko tersebut 

diatas dan wajib melaksanakan tugas pokok dan fungsinya serta mempertanggung 

jawabkan dan melaporkan kinerjanya. Hal ini merupakan amanat dari Undang-Undang 
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Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara yang diimpelemtasikan dalam 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

B. Maksud dan Tujuan 

Laporan Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan dibuat dengan 

maksud untuk mempertanggungjawabkan kepada Pemerintah Kota Samarinda dan 

juga kepada publik atas pengelolaan anggaran dan pelaksanaan program/kegiatan 

dalam rangka mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Sedangkan tujuannya 

adalah untuk menilai serta mengevaluasi pencapaian kinerja sasaran Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan yang selanjutnya dirumuskan beberapa 

rekomendasi yang dapat menjadi salah satu masukan dalam menetapkan kebijakan 

dan strategi yang akan datang sehingga dapat meningkatkan kinerja tugas dan fungsi 

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan. 

C. Organisasi Dinas Pemadam Kebakaran 

1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Nomor 107 Tahun 2021 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda,  Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Samarinda  mempunyai tugas pokok  

a. melakukan pencegahan, pengendalian, pemadaman, penyelamatan, dan 

penanganan bahan berbahaya dan beracun kebakaran dalam daerah 

kabupaten/kota;  

b. menyelenggarakan penyiapan, pengadaan, standardisasi, dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana pemadam kebakaran dan penyelamatan;  

c. menyelenggarakan penyelamatan dan evakuasi pada kejadian darurat non 

kebakaran;  

d. menyelenggarakan standar pelayanan minimal bidang kebakaran;  
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e. melakukan inspeksi peralatan proteksi kebakaran;  

f. melakukan investigasi kejadian kebakaran;  

g. menyelenggarakan jabatan fungsional pemadam kebakaran dan jabatan 

fungsional analis kebakaran;  

h. menyelenggarakan operasi pencarian dan pertolongan terhadap kondisi 

membahayakan manusia, selain kecelakaan dan bencana;  

i. melakukan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan kebakaran;  

j. melakukan sosialisasi pencegahan dan penanggulangan kebakaran;  

k. melakukan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada pemangku 

kepentingan dan masyarakat terkait pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran;  

l. melakukan pendataan dan verifikasi faktual warga negara yang menjadi 

korban kebakaran dan/atau terdampak kebakaran;  

m. menyelenggarakan sistem informasi dan pelaporan kebakaran secara 

terintegrasi; dan  

n. melakukan penyajian Data kebakaran yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Dalam melaksanakan tugas, Dinas menyelenggarakan fungsi:  

a. perumusan kebijakan di bidang Ketentraman dan Ketertiban umum serta 

Perlindungan Masyarakat sub urusan kebakaran;  

b. pelaksanaan kebijakan di bidang Ketentraman dan Ketertiban umum serta 

Perlindungan Masyarakat sub urusan kebakaran meliputi pencegahan, 

pemadaman dan penyelamatan, sarana dan prasarana;  
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c. pelaksanaan Evaluasi dan pelaporan di bidang Ketentraman dan Ketertiban 

umum serta Perlindungan Masyarakat sub urusan kebakaran, meliputi 

pencegahan, pemadaman dan penyelamatan, sarana dan prasarana;  

d. pengawasan dan pengendalian di bidang ketentraman dan ketertiban umum 

serta perlindungan masyarakat sub urusan kebakaran;  

e. pengelolaan barang milik Daerah yang menjadi tanggung jawab Dinas;  

f. pelaksanaan administrasi Dinas;  

g. pembinaan dan pengendalian UPTD Dinas;dan  

h. pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 
Gambar 1. Kantor Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 

2. Struktur Organisasi 

Susunan organisasi Dinas terdiri atas:  

a. Kepala Dinas;  

b. Sekretariat, membawahkan:  

1) Subbagian Umum dan Kepegawaian; dan  

2) Subbagian Perencanaan Program dan Keuangan.  

c. Bidang Pencegahan, membawahkan:  
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1) Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur;  

2) Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha; dan  

3) Kelompok Jabatan Fungsional.  

d. Bidang Pemadaman dan Penyelamatan, membawahkan:  

1) Seksi Pengendalian Operasi dan Komunikasi;  

2) Seksi Pemadaman dan Investigasi; dan  

3) Kelompok Jabatan Fungsional.  

e. Bidang Sarana Prasarana, membawahkan:  

1) Seksi Pengadaan Sarana Prasarana;  

2) Seksi Pemeliharaan dan Perawatan Sarana Prasarana; dan  

3) Kelompok Jabatan Fungsional.  

f. Kelompok Jabatan Fungsional  
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D. Visi dan Misi 

Dalam RPJMD Kota Samarinda Tahun 2025-2029 memuat Visi Walikota dan Wakil 

Walikota terpilih periode Tahun 2025-2029 yaitu “SAMARINDA MAJU UNTUK KALTIM 

MAJU“ dengan Misi: 

1. Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) Samarinda yang unggul, berbudaya dan 

berdaya saing. 

2. Mewujudkan ekonomi Samarinda yang inklusif, mandiri dan berkelanjutan.  

3. Mewujudkan infrastruktur yang berkualitas dan berkelanjutan.  

4. Mewujudkan Samarinda yang layak huni melalui stabilitas kamtibmas, ketahanan 

sosial budaya dan ekologis.  

5. Mewujudkan tata Kelola pemerintahan inovatif, responsif dan adaptif yang 

berintegritas dan akuntabel. 

Untuk mencapai Visi dan Misi tersebut Pemerintah Kota Samarinda menetapkan 6 

(enam) program unggulan yaitu: 

1. Melanjutkan dan menuntaskan PROBEBAYA sebagai program pemberdayaan 

warga Kota Samarinda berbasis lingkungan RT. 

2. Melanjutkan Pembangunan Sekolah Terpadu bertaraf Internasional. 

3. Melanjutkan dan menuntaskan Program Penanggulangan Masalah Sosial melalui 

Perlindungan Sosial. 

4. Melanjutkan dan menuntaskan Badan Usaha Milik Rukun Tetangga (RT). 

5. Melanjutkan Pembangunan Penataan Tepian Sungai serta ruang publik berbasis 

kewilayahan. 

6. Melanjutkan dan meningkatkan program pengendalian banjir. 

Berdasarkan tugas dan fungsinya, maka Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Samarinda mengambil peran dalam mewujudkan misi yang ke-4 yaitu “Mewujudkan 

Samarinda Layak Huni melalui Stabilitas Kamtibmas, Ketahanan Sosial Budaya dan 

Ekologis”.  

Melalui Program PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN, PENYELAMATAN 

KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN NON KEBAKARAN, Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan berkontribusi untuk mencapai target dari indikator “Indeks 

Penyelenggaraan Trantibumlinmas” yang merupakan indikator dari Sasaran RPJMD 

“Mewujudkan kota yang aman dan Tangguh” sebagaimana Pohon Kinerja berikut : 
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Gambar 2. Pohon Kinerja 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

Rencana kinerja tahunan dituangkan ke dalam Penetapan Kinerja atau Perjanjian Kinerja 

sebagai komitmen yang mempresentasikan tekad dan janji Pimpinan Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan kepada Wali Kota Samarinda untuk mencapai kinerja yang 

jelas dan terukur dalam  rentang waktu satu tahun. 

Pada bulan September tahun 2025 terjadi perubahan Rencana Kinerja mengikuti 

Renstra Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan periode 2025-2029, sehingga 

Perjanjian Kinerja yang juga merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) mengalami perubahan. 

A. Sebelum Perubahan 

Sesuai Renstra Tahun 2021-2026 dan juga tertuang di dalam Perjanjian Kinerja 

Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan rencana kinerja tahun 2025 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Rencana Kinerja Tahun 2025 pada periode Renstra 2021-2025  

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 

Meningkatkan Pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi korban 

kebakaran dan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi pada 

kondisi membahayakan manusia 

Persentase pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi 

korban kebakaran dan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi pada 

kondisi membahayakan manusia 

100 
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Capaian dari indikator tersebut dihitung dengan formulasi/rumus sebagai berikut:  

 

 

Dimana: 

P = Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran dan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi pada kondisi membahayakan manusia. 

JP = Jumlah pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran dan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi pada kondisi membahayakan manusia. 

JK = Jumlah korban kebakaran dan kondisi membahayakan manusia. 

B. Setelah Perubahan 

Sesuai Renstra Tahun 2025-2029 dan juga tertuang di dalam Perjanjian Kinerja 

Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan rencana kinerja tahun 2025 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Rencana Kinerja Tahun 2025 pada periode Renstra 2025-2029 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 

Meningkatkan Pelayanan 

Pencegahan, Pengendalian, 

Pemadaman Penyelamatan 

Kebakaran dan Penyelamatan Non 

Kebakaran 

Persentase Pelayanan 

Pencegahan, Pengendalian, 

Pemadaman, Penyelamatan 

Kebakaran dan Penyelamatan 

Non Kebakaran 

100 

 

Capaian dari indikator tersebut dihitung dengan formulasi/rumus sebagai berikut:  

 

 

Dimana: 

P = Persentase Pelayanan Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan 

Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran.  

JpP = Jumlah pelayanan pencegahan. 

P = 
JP 

X 100 
JK 

P = 
JpP + JpK 

X 100 
JaP + JaK 
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JpK = Jumlah pelayanan pengendalian, pemadaman, penyelamatan kebakaran dan 

penyelamatan non kebakaran. 

JaP = Jumlah permohonan/permintaan pencegahan. 

JaK = Jumlah aduan/laporan kebakaran dan non kebakaran dari masyarakat. 

Perbedaan dari kedua indikator utama tersebut terletak pada variabel yang dijadikan 

dasar perhitungan capaian sebagaimana tabel berikut:  

Tabel 2.3. Perbedaan indikator dan variabel 

Indikator Variabel 

Sebelum Perubahan Setelah Perubahan 
Sebelum 

Perubahan 

Setelah 

Perubahan 

Persentase pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi korban 

kebakaran dan pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi pada kondisi 

membahayakan manusia 

Persentase Pelayanan 

Pencegahan, 

Pengendalian, 

Pemadaman, 

Penyelamatan Kebakaran 

dan Penyelamatan Non 

Kebakaran 

Jumlah 

korban 

(Orang) 

Jumlah 

Pelayanan 

 

Alasan terjadinya perubahan indikator ini adalah bahwa Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan tidak hanya melayani penyelamatan korban kebakaran dan non kebakaran 

(saat terjadi) tetapi juga melayani upaya pencegahan kebakaran dan upaya meminimalisasi 

besarnya keruggian akibat kebakaran. Sehingga pelayanan pencegahan ini juga perlu dinilai 

dan dievaluasi sebagai kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan. 

Yang dimaksud dengan: 

Pencegahan adalah meliputi sosialisasi, penyuluhan, edukasi 

pencegahan/penanggulangan kebakaran dan pelayanan inspeksi sistem proteksi 

kebakaran.  

Pengendalian, Pemadaman Penyelamatan Kebakaran  adalah mengendalikan, 

memadamkan api, serta menyelamatkan korban jiwa dan harta benda dari 

kebakaran. 

Penyelamatan Non Kebakaran adalah  penanganan situasi darurat selain api, 

seperti evakuasi sarang tawon, penyelamatan hewan, penanganan pohon tumbang, 
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pelepasan cincin, serta evakuasi korban kecelakaan lalu lintas atau bunuh diri. Ini 

mencakup penyelamatan nyawa dan pengelolaan risiko keselamatan. 

Rencana kerja untuk  mencapai target dari indikator  kinerja sasaran tersebut dilakukan 

melalui 2 program yaitu: 

Tabel 2.4. Program dan Indikator Program Tahun 2025 

No Program Outcome Indikator Target 

1 PROGRAM 

PENUNJANG 

URUSAN 

PEMERINTAH 

DAERAH 

KABUPATEN/KOTA 

Meningkatnya 

kualitas tata 

kelola dan 

kinerja 

perangkat 

daerah 

Nilai hasil Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (AKIP) 

88 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) 
89 

2 

PROGRAM 

PENCEGAHAN, 

PENANGGULANGAN, 

PENYELAMATAN 

KEBAKARAN DAN 

PENYELAMATAN 

NON KEBAKARAN 

Meningkatnya 

layanan 

pencegahan 

kebakaran 

Cakupan penyebaran 

informasi dan edukasi daerah 

rawan kebakaran 

17,14 % 

Meningkatnya 

pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

korban 

kebakaran dan 

non kebakaran 

Persentase pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi 

korban kebakaran dan non 

kebakaran 

80 % 

Penurunan luas area yang 

terbakar 

23.654 

M2 

Persentase kelaikan sarana 

dan prasarana Pemadaman 

dan penyelamatan 

60 % 

 

Rincian Kegiatan dan Sub Kegiatan kedua Program tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.5. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun 2025 

KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN 

1.05.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH 

KABUPATEN/KOTA 

1.05.01.2.01 

  

Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

1.05.01.2.01.0001 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 

1.05.01.2.01.0006 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar 

Realisasi Kinerja SKPD 

1.05.01.2.01.0007 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 
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KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN 

1.05.01.2.02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

1.05.01.2.02.0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 

1.05.01.2.02.0002 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN 

1.05.01.2.02.0005 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD 

1.05.01.2.05  Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 

1.05.01.2.05 .0002 Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya 

1.05.01.2.05 .0009 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

1.05.01.2.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah 

1.05.01.2.06.0001  Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor 

1.05.01.2.06.0002 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

1.05.01.2.06.0004 Penyediaan Bahan Logistik Kantor 

1.05.01.2.06.0005 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

1.05.01.2.06.0008 Fasilitasi Kunjungan Tamu 

1.05.01.2.06.0009 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD 

1.05.01.2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

1.05.01.2.08.0002 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

1.05.01.2.08.0003 Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

1.05.01.2.08.0004 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 

1.05.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

1.05.01.2.09.0001 Penyediaan Jasa Pemeliharaan Biaya Pemeliharaan dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan 

1.05.01.2.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan Biaya Pemeliharaan Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan 

1.05.01.2.09.0006 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 

1.05.01.2.09.0009 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 

1.05.01.2.09.0010 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung 

Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya 

1.05.04 PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN,   

PENYELAMATAN KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN NON 

KEBAKARAN 

1.05.04.2.01 Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan, dan 

Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran Dalam 

Daerah Kabupaten/Kota 

1.05.04.2.01.0001 Pencegahan Kebakaran Dalam Daerah Kabupaten/Kota 

1.05.04.2.01.0002 Pemadaman dan Pengendalian Kebakaran Dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

1.05.04.2.01.0003 Penyelamatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan Non Kebakaran 

1.05.04.2.01.0004 Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam 

Daerah Kabupaten/Kota 

1.05.04.2.01.0005 Standarisasi Sarana dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan 

Kebakaran dan Alat Pelindung Diri 
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KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN 

1.05.04.2.01.0007 Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran 

1.05.04.2.01.0017 Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan 

Kebakaran dan Alat Pelindung Diri 

1.05.04.2.02 Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran 

1.05.04.2.02.0001 Pendataan Sarana Prasarana Proteksi Kebakaran 

1.05.04.2.02.0002 Penilaian Sarana Prasarana Proteksi Kebakaran 

1.05.04.2.03 Investigasi Kejadian Kebakaran 

1.05.04.2.03.0001 Investigasi Kejadian Kebakaran, Meliputi Penilaian dan Pengujian 

Penyebab 

1.05.04.2.04 Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pencegahan Kebakaran 

1.05.04.2.04.0001 Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pencegahan dan 

Penanggulangan Kebakaran, melalui Sosialisasi dan Edukasi 

Masyarakat 

1.05.04.2.04.0002 Pembentukan dan Pembinaan Relawan Pemadam Kebakaran 

1.05.04.2.04.0003 Dukungan Pemberdayaan Masyarakat/Relawan Pemadam 

Kebakaran melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana 

1.05.04.2.05 Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan terhadap 

Kondisi Membahayakan Manusia 

1.05.04.2.05.0001 Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan 

terhadap Kondisi Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan 

Evakuasi 

1.05.04.2.05.0003 Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan 

terhadap Kondisi Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan 

Evakuasi 

1.05.04.2.05.0004 Pembinaan Aparatur Pencarian dan Pertolongan terhadap Kondisi 

Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan Evakuasi 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja 

Capaian indikator kinerja utama (IKU) diperoleh berdasarkan pengukuran atas 

indikator kinerja yang membandingkan antara target dan realisasi, sedangkan predikat 

nilai capaian kinerja dikelompokan sebagai berikut: 

Tabel 3.1.  Predikat capaian kinerja 

NILAI CAPAIAN PREDIKAT 

A > 100 % Sangat Baik 

B 80% - 100% Baik 

C 60% - 79,99% Cukup Baik 

D 50% - 59,99% Cukup 

E < 50 % Kurang 

 

1. Pengukuran kinerja 

a. Sebelum Perubahan 

Perhitungan realisasi indikator sebelum perubahan  menggunakan 2 macam 

data dasar yaitu: 

1). Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran. 
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Sepanjang tahun 2025 telah terjadi kebakaran sebanyak 193 kasus yang dari 

seluruh kasus tersebut terdapat korban sebanyak 172 Kepala Keluarga atau 513 

jiwa. Sebanyak 512 jiwa selamat (510 jiwa kehilangan tempat tinggal, 2 jiwa luka-

luka) dan 1 jiwa meningggal dunia sebagaimana rincian pada tabel berikut: 

Tabel 3.2. Jumlah Korban Kebakaran Tahun 2025 

No Bulan 
Frekuensi 

(Kasus) 

Jumlah Korban (Orang) 

KK Jiwa 
Luka-

Luka 
MD 

1 Januari 16 9 28 - - 

2 Februari 14 14 37 - - 

3 Maret 18 10 30 - - 

4 April 14 23 67 - - 

5 Mei 13 5 15 - 1 

6 Juni 18 5 18 - - 

7 Juli 25 9 29 - - 

8 Agustus 21 16 55 1 - 

9 September 9 1 4 - - 

10 Oktober 10 69 182 - - 

11 Nopember 17 5 25 - - 

12 Desember 18 6 20 1 - 

 Jumlah 193 172 510 2 1 

 

2). Pelayanan penyelamatan dan evakuasi pada kondisi membahayakan manusia 

(non kebakaran). 

Berdasarkan data yang tercatat, terdapat 2695 kasus kondisi yang 

membahayakan manusia maupun makhluk hidup lainnya (data terlampir) yang 

terdiri dari berbagai macam kasus yang dirinci pada tabel berikut: 

Tabel 3.3. Rekapitulasi Operasi Penyelamatan dan Evakuasi Pada Kondisi 

Membahayakan Manusia. 

No Operasi Penyelamatan 
Jumlah 

Kasus 

 1. Animal Rescue 2.060 

 2. Pohon Tumbang 51 

 3. Darurat Domestik 317 

 4. Waiter Rescue 24 

 5. Evakuasi Transportasi Darat 82 

 6. Evakuasi Ruang Terbatas 34 

 7. Vertikal Rescue 4 

 8. Evakuasi Bangunan Runtuh 2 

 9. Penanganan Percobaan Bunuh Diri 0 
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No Operasi Penyelamatan 
Jumlah 

Kasus 

 10. Operasi Penyelamatan Lainnya 121 

TOTAL 2.695 

 

Dari kedua data diatas dapat dihitung sebagai berikut: 

JP = 512 + 2.695 = 3.207 

JK = 513 + 2.695 = 3.208 

Maka: 

P = (3.207/3.208) x 100 

 = 0,9996 x 100 

 = 99,96 % 

Kesimpulan: realisasi kinerja adalah 99,96% 

 

Berdasarkan realisasi kinerja maka dilakukan pengukuran kinerja 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 3.4. Pengukuran Kinerja (Sebelum Perubahan) 

No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 

Meningkatkan 

Pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi korban 

kebakaran dan 

pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi pada kondisi 

membahayakan 

manusia 

Persentase 

pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi korban 

kebakaran dan 

pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi pada 

kondisi 

membahayakan 

manusia 

100 99,96 99,96 

 

b. Setelah Perubahan 

Untuk menghitung realisasi indikator tersebut di atas Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan menggolah data dari 2 macam data dasar yaitu: 

1). Data Pelayanan Pencegahan Kebakaran. 

Pada tahun 2025 terdapat 110 permohonan/permintaan/jadwal inspeksi 

sistem proteksi dan dari 110 permohonan tersebut keseluruhannya dapat 
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dilayani dengan baik. Selain itu terdapat 204 permohonan/permintaan/jadwal 

untuk pelaksanaan sosialisasi, penyuluhan serta edukasi, dan dari  204 

permohona tersebut keseluruhannya juga telah dilayani dan terlaksana dengan 

baik.  

 

Tabel 3.5.  Rekapitulasi Permohonan dan Pelayanan Pencegahan 

 

No Bulan 

Layanan 

Jumlah 
% 

Inspeksi Sistem 

Proteksi Kebakaran 

Permohonan 

Penyuluhan, Edukasi 

dan Sosialisasi 

Permohonan Terlayani Permohonan Terlayani Permohonan Terlayani 

1 Januari 3 3 20 10 23 13 100 

2 Februari 1 1 9 19 10 20 100 

3 Maret 4 4 1 1 5 5 100 

4 April 6 6 20 18 26 24 100 

5 Mei 14 14 27 17 41 31 100 

6 Juni 5 5 4 13 9 18 100 

7 Juli 20 20 14 13 34 33 100 

8 Agustus 14 14 19 19 33 33 100 

9 September 12 12 15 19 27 31 100 

10 Oktober 10 10 34 29 44 39 100 

11 November 13 13 32 28 45 41 100 

12 Desember 8 8 9 18 17 26 100 

TOTAL 110 110 204 204 314 314 100 
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Gambar 3. Penyuluhan ke Masyarakat Gambar 4. Edukasi ke anak TK 

 

  

Gambar 5. Inspeksi Sistem Proteksi Kebakaran 

 

2). Data Pelayanan Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan Non Kebakaran. 

Sepanjang tahun 2025 terdapat aduan/laporan terjadinya kebakaran dari 

masyarakat sebanyak 193 kasus dan dari 193 kasus tersebut keseluruhannya 

telah direspon dan dilayani sampai kebakaran benar-benar dapat dipadamkan. 

Sementara kasus penyelamatan non kebakaran terdapat 2.695 aduan/laporan 

yang keseluruhannya juga telah direspon dan dilayani. 

 

Tabel 3.6. Rekapitulasi Aduan dan Pelayanan Pemadaman Kebakaran dan 

Penyelamatan Non Kebakaran 

No Bulan  

Pelayanan 
JUMLAH 

% 
Pemadaman 

Kebakaran 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

Aduan Terlayani Aduan Terlayani Aduan Terlayani 

1 Januari 16 16 237 237 253 253 100 

2 Februari 14 14 158 158 172 172 100 
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No Bulan  

Pelayanan 
JUMLAH 

% 
Pemadaman 

Kebakaran 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

Aduan Terlayani Aduan Terlayani Aduan Terlayani 

3 Maret 18 18 200 200 218 218 100 

4 April 14 14 211 211 225 225 100 

5 Mei 13 13 305 305 318 318 100 

6 Juni 18 18 205 205 223 223 100 

7 Juli 25 25 250 250 275 275 100 

8 Agustus 21 21 233 233 254 254 100 

9 September 9 9 231 231 240 240 100 

10 Oktober 10 10 230 230 240 240 100 

11 November 17 17 234 234 251 251 100 

12 Desember 18 18 201 201 219 219 100 

Total 193 193 2695 2695 2888 2888 100 

 

  

  

Gambar 6. Pemadaman Kebakaran 
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Gambar 7. Evakuasi Tawon 

 

 

 

Gambar 8. Evakuasi Pohon Tumbang 
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Gambar 9. Evakuasi Buaya 

 

 

 

 

Gambar 10. Evakuasi Ular 
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Gambar 11. Evakuasi Monyet 

 

 

 

Gambar 12. Evakuasi Tanah Longsor 
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Gambar 13. Pencarian Orang Tenggelam 

 

 

Gambar 14. Pemotongan Cincin 
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Gambar 15. Evakuasi Monyet 

  

Berdasarkan rumus indikator pada Bab II, diketahui bahwa: 

JpP = 314  JpK = 2.888 

JaP = 314  JaK = 2.888 

Maka: 

P = ((314+2.8880) / (314+2.8880)) x 100 

 = (3.202/3.202) x 100 

 = 1 x 100 

 = 100 % 

Kesimpulannya adalah realisasi capaian kinerja 100% 

Realisasi kinerja Sasaran juga didukung oleh capaian kinerja program 

sebagaimana digambarkan pada tabel berikut:  

Tabel 3.7. Tabel Capaian Kinerja Program 

No Program Outcome Indikator Target Realiasi Capaian 

1 Program 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintah 

Meningkatnya 

kualitas tata 

kelola dan 

kinerja 

Nilai hasil 

Evaluasi 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

88 n/a n/a 
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No Program Outcome Indikator Target Realiasi Capaian 

Daerah 

Kabupaten/Kota 

perangkat 

daerah 

Pemerintah 

(AKIP) 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

(IKM) 

89 89,43 
100,48 

% 

2 Program 

Pencegahan, 

Penanggulangan, 

Penyelamatan 

Kebakaran Dan 

Penyelamatan 

Non Kebakaran 

Meningkatnya 

layanan 

pencegahan 

kebakaran 

Cakupan 

penyebaran 

informasi dan 

edukasi 

daerah rawan 

kebakaran 

17,14 

% 
20% 

116,69 

% 

Meningkatnya 

pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

korban 

kebakaran 

dan non 

kebakaran 

Persentase 

pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

korban 

kebakaran 

dan non 

kebakaran 

80 % 100 % 125 % 

Penurunan 

luas area yang 

terbakar 

23.654 

M2 

19.023 

M2 

119,58 

% 

Persentase 

kelaikan 

sarana dan 

prasarana 

Pemadaman 

dan 

penyelamatan 

60 % 54 % 90 % 

Catatan : Khusus untuk perhitungan capaian dari indikator “Penurunan luas area yang terbakar” menggunakan rumus 
Capaian Kinerja =( Target - (Realisasi-Target))/Target) x 100 

 

Berdasarkan realisasi kinerja setelah perubahan diatas maka dilakukan 

pengukuran kinerja sebagai berikut: 

Tabel 3.8.  Pengukuran Kinerja (setelah perubahan) 

No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 

Meningkatkan 

Pelayanan 

Pencegahan, 

Pengendalian, 

Pemadaman 

Persentase 

Pelayanan 

Pencegahan, 

Pengendalian, 

Pemadaman, 

100 100 100 
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Penyelamatan 

Kebakaran dan 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

Penyelamatan 

Kebakaran dan 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

 

Dari tabel 3.4 dan 3.8 di atas penilaian capaian kinerja Dinas Pemadam Kebakaran 

dan Penyelamatan dapat ditentukan sebagai berikut : 

Tabel 3.9.  Nilai Capaian Kinerja 

No Sasaran Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 
Nilai 

Sebelum Perubahan 

1 

Meningkatkan 

Pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi korban 

kebakaran dan 

pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi pada kondisi 

membahayakan 

manusia 

Persentase pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi korban 

kebakaran dan 

pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi pada kondisi 

membahayakan 

manusia 

99,96 B 

Setelah Perubahan 

2 

Meningkatkan 

Pelayanan Pencegahan, 

Pengendalian, 

Pemadaman 

Penyelamatan 

Kebakaran dan 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

Persentase Pelayanan 

Pencegahan, 

Pengendalian, 

Pemadaman, 

Penyelamatan 

Kebakaran dan 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

100 B 

 

2. Penilaian Kinerja Organisasi (PKO)  

Berdasarkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah terakhir 

(2024) oleh Inspektorat Wilayah Kota Samarinda, Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan memperoleh Nilai 87 yang berarti termasuk kategori A dengan 

predikat MEMUASKAN, maka Penilaian Kinerja Organisasi (PKO) dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Tabel 3.10. Tabel Penilaian Kinerja Organisasi 
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No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Normalisasi 

Capaian PK 

(1) 

Koreksi 

Normalisasi 

Capaian PK 

berdasarkan 

Predikat AKIP 

(2) 

Nilai Akhir 

Capaian PK (3) 

(1) X (100% - (2)) 

1. 

Meningkatkan 

Pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi korban 

kebakaran dan 

pelayanan 

penyelamatan dan 

evakuasi pada 

kondisi 

membahayakan 

manusia 

Persentase 

pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

korban 

kebakaran dan 

pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

pada kondisi 

membahayakan 

manusia 

100 100 99.96% 99.96% 0% 99.96% 

2. 

Meningkatkan 

Pelayanan 

Pencegahan, 

Pengendalian, 

Pemadaman 

Penyelamatan 

Kebakaran dan 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

Persentase 

Pelayanan 

Pencegahan, 

Pengendalian, 

Pemadaman, 

Penyelamatan 

Kebakaran dan 

Penyelamatan 

Non Kebakaran 

100 100 100% 100% 0% 100.00% 

  Total Capaian PK (4) 199.96% 

  Nilai Kinerja Organisasi (NKO) atau Rata-rata Capaian PK (5) 99.98% 

  Predikat PKO (6) Baik 

 

3. Analisis Capaian Kinerja 

Capaian kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan dengan 2 (dua) 

indikator sasaran mendapat nilai rata sebesar 99.98 % yang berarti predikatnya 

adalah BAIK. Untuk indikator sasaran sebelum perubahan terjadi peningkatan 

capaian dibanding tahun lalu sebagaimana tabel dan grafik berikut: 

Tabel. 3.11. Tabel Perbandingan Capaian Kinerja (sebelum perubahan) 

No Sasaran 
Indikator 

Kinerja 

Capaian Target 

Akhir 

Renstra 2022 2023 2024 2025 

1 

Meningkatkan 

Pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

korban kebakaran 

dan pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

pada kondisi 

membahayakan 

manusia 

Persentase 

pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

korban kebakaran 

dan pelayanan 

penyelamatan 

dan evakuasi 

pada kondisi 

membahayakan 

manusia 

99,72 99,97 99,80 99,96 100 
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Grafik 3.1. Capaian Kinerja 

 

 

Pembandingan capaian kinerja setelah perubahan tidak dapat dilakukan 

karena tahun 2025 adalah tahun pertama. Perbedaan perhitungan indikator Renstra 

periode 2021-2026 dengan Renstra 2025-2029 adalah tahun-tahun sebelumnya 

dengan dihitung berdasarkan “jumlah warga yang mendapatkan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi”, sedangkan di dalam Renstra 2025-2029 indikator 

sasaran dihitung berdasarkan “jumlah permintaan dan pelayanan” sehingga 

capaian kinerja pada tahun 2025 ini tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 

sebelumnya.  

Begitu juga pembandingan capaian dua indikator tersebut terhadap target 

indikator dari Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi tidak dapat 

dilakukan sebab TIDAK ADA indikator dari Pemerintah Pusat maupun 

Pemerintah Provinsi yang sama atau sesuai dengan indikator Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam pencapaian target adalah: 

1). Ketersediaan anggaran. 

Pencapaia target didukung oleh ketersediaan anggaran yang terdistribusi 

dalam program, kegiatan dan sub kegiatan berikut: 

 

99.72

99.97

99.80

99.96

2022 2023 2024 2025
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Tabel 3.12. Penganggaran program, kegiatan dan sub kegiatan 2025 

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Pagu 

PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN, 

PENYELAMATAN KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN NON 

KEBAKARAN 

 

Kegiatan  Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, 

Penyelamatan, dan Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun 

Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota 

 

Pencegahan Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota 188,568,000 

Pemadaman dan Pengendalian Kebakaran dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 
399,000,000 

Penyelamatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan Non Kebakaran 548,000,000 

Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam 

daerah Kabupaten/Kota 
36,845,000 

Standarisasi Sarana dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan 

Kebakaran dan Alat Pelindung Diri 
82,900,000 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan 

Kebakaran dan Alat Pelindung Diri 
4,568,051,000 

Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran 86,774,000 

Kegiatan  Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran  

Pendataan Sarana Prasarana Proteksi Kebakaran 48,336,000 

Penilaian Sarana Prasarana Proteksi Kebakaran 49,026,000 

Kegiatan Investigasi Kejadian Kebakaran  

Investigasi Kejadian Kebakaran, meliputi Penelitian dan Pengujian 

Penyebab Kejadian Kebakaran 
52,000,000 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan 

Kebakaran 
 

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan dan 

Penanggulangan Kebakaran melalui Sosialisasi dan Edukasi 

Masyarakat 

100,000,000 

Pembentukan dan Pembinaan Relawan Pemadam Kebakaran 91,000,000 

Dukungan Pemberdayaan Masyarakat / Relawan Pemadam 

Kebakaran Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana 
270,000,000 

Kegiatan  Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan 

terhadap Kondisi Membahayakan Manusia 
 

Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan Pada 

Peristiwa yang menimpa, membahayakan, dan atau mengancam 

keselamatan manusia 

50,000,000 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan 

terhadap Kondisi Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan 

Evakuasi 

208,493,000 

Pembinaan Aparatur Pencarian dan pertolongan terhadap kondisi 

membahayakan manusia / penyelamatan dan evakuasi 
67,235,000 

 

2). Adanya relawan pemadam kebakaran (RedKar) yang cukup membantu 

dalam proses pemadaman maupun penyelamatan. Hanya saja sebagian 

besar masih belum berpengalaman dan belum terkoodinir dengan baik. 

3). Kerjasama dengan pihak lain seperti Dinas Perhubungan, Palang Merah 

Indonesia, Kepolisian, Media dan lain-lain. 
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b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan kuantitas pelayanan, Dinas Pemadam dan Kebakaran dapat 

memenuhi target tetapi dari segi kualitas masih ada beberapa kekurangan 

seperti tahun-tahun sebelumnya yang disebabkan : 

1). Kurangnya jumlah petugas pemadam kebakaran dan penyelamatan. 

Berdasarkan ketersedian sarana khususnya jumlah posko dan jumlah 

mobil pemadam kebakaran, idealnya jumlah petugas minimal 330 orang, 

sementara petugas saat ini hanya berjumlah 169 orang. 

 
Gambar 16. Apel gabungan petugas pemadam kebakaran dan penyelamatan 

 

2). Kurangnya sarana prasarana. 

Beberapa unit sudah tua dan beberapa unit yang lain sering rusak. 

Sementara faktor penghambat secara khusus adalah: 

1. Lambatnya masyarakat menginformasikan kejadian kebakaran sehingga 

ketika satuan petugas pemadam kebakaran sampai di lokasi kejadian 

kondisi api sudah membesar dan upaya penyelamatan dan evakuasi korban 

sudah terlambat (adanya korban meninggal dunia).   

2. Sulitnya akses menuju lokasi kebakaran yang disebabkan jalan sempit dan 

banyaknya masyarakat yang berkumpul di lokasi kebakaran. 

3. Di lokasi kejadian masih kurang sumber air terdekat. 
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Gambar 17. Kebakaran di Pemukiman Padat 

 

5. Solusi dan strategi 

Untuk mengatasi beberapa faktor penghambat tersebut, Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan akan melakukan beberapa hal: 

a. Membina relawan pemadam kebakaran (RedKar) agar memiliki skill yang 

memadai. 

b. Menambah jumlah petugas pemadam kebakaran dan penyelamatan. 

c. Pengadaan unit sarana prasarana khusunya firetruck. 

d. Pembangunan hidran (kering maupun basah) di daerah-daerah rawan 

kebakaran yang jauh dari sumber air.  

e. Meningkatkan sosialisasi dan edukasi tentang pencegahan dan pengendalian 

kebakaran kepada masyarakat. 

B. Realisasi Anggaran 

Sesuai dengan Dokumen Pelaksanaan Anggaran – Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Pemerintah Kota Samarinda tanggal 2 Januari 2025, Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Samarinda mendapatkan anggaran yaitu Anggaran Belanja sebesar 

Rp. 33,771,553,582,-. Pada tanggal 8 Oktober 2025 melalui Anggaran Perubahan, 

Anggaran Belanja menjadi sebesar Rp. 32,657,674,476,-. Dapat dilihat pada tabel 

berikut: 



 

 

 

32 

 

Tabel 3.13. Rencana Anggaran Belanja 

Uraian 
JUMLAH (Rp) 

Bertambah/ 

berkurang 

Sebelum Sesudah Rp % 

BELANJA DAERAH 33,771,553,582  32,657,674,476    (1,113,879,106) -3.30% 

BELANJA OPERASI 28,235,076,962  27,037,360,856    (1,197,716,106) -4.24% 

Belanja Pegawai 17,817,479,967  17,849,788,322            32,308,355  0.18% 

Belanja Barang dan Jasa  0,417,596,995     9,187,572,534     (1,230,024,461) -11.81% 

BELANJA MODAL    5,536,476,620    5,620,313,620            83,837,000  1.51% 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin    5,536,476,620     5,620,313,620             83,837,000  1.51% 

 

Per 31 Desember 2025 Anggaran Belanja terealisasi sebesar Rp. 30.863.235.408,-  

dengan rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3.14.  Realisasi Anggaran Pendapatan dan Anggaran Belanja 

Kode 

Rekening 
Uraian 

Pagu Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
% 

5 BELANJA  32.657.674.476 30.863.235.408 94,51% 

05.01 BELANJA OPERASI 27.037.360.856 25.285.904.298 93,52% 

05.01.01 Belanja Pegawai 17.849.788.322 17.058.769.161 95,56% 

05.01.02 Belanja Barang dan Jasa 9.187.572.534 8.227.135.137 89,54% 

05.02 BELANJA MODAL  5.620.313.620 5.577.331.110 99,74% 

05.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5.620.313.620    5.577.331.110 99,23% 

 

Realisasi Anggaran Belanja terperinci dalam 2 Program, 13 Kegiatan dan 40 Sub 

Kegiatan seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.15. Rincian Realisasi Anggaran Belanja Tahun 2025 

KEGIATAN 
ANGGARAN       

(Rp.) 

Realisasi 

Keuangan 

(Rp.) 

% 
SISA DANA 

(Rp.) 

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

Kegiatan Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Perangkat Daerah 
142,423,000 133,527,970 94 8,895,030 
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KEGIATAN 
ANGGARAN       

(Rp.) 

Realisasi 

Keuangan 

(Rp.) 

% 
SISA DANA 

(Rp.) 

Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD 

22,502,000 19,389,450 86 3,112,550 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 16,064,000 10,076,000 63 5,988,000 

Kegiatan  Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 17,849,788,322 17,058,769,159 96 791,019,163 

Penyediaan Administrasi Pelaksanaan 

Tugas ASN 
3,019,153,447 3,013,907,879 100 5,245,568 

Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun SKPD 
126,086,000 122,466,840 97 3,619,160 

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 

Pengadaan Pakaian Dinas beserta 

Atribut Kelengkapannya 
381,100,000 356,340,000 94 24,760,000 

Kegiatan  Administrasi Umum Perangkat Daerah 

Penyediaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 
53,022,000 52,630,000 99 392,000 

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor 
251,354,000 244,279,839 97 7,074,161 

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 10,000,000 9,999,994 100 6 

Penyediaan Bahan Logistik Kantor 51,500,000 41,277,000 80 10,223,000 

Penyediaan Barang Cetakan dan 

Penggandaan 
40,829,260 30,791,000 75 10,038,260 

Fasilitasi Kunjungan Tamu 12,000,000 7,700,000 64 4,300,000 

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD 
64,074,200 59,422,500 93 4,651,700 

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 

Pengadaan Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 
456,580,000 450,021,920 99 2,852,500 

Pengadaan Mebel 100,000,000 99,444,555 99 555,445 

Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya 50,000,000 46,671,000 93 3,329,000 

Kegiatan  Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik 
337,820,247 325,749,745 96 12,070,502 

Penyediaan Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor  
37,000,000 37,000,000 100 0 

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 
192,000,000 152,620,000 79 39,380,000 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan,Biaya 

Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan 
444,912,917 405,522,496 91 39,390,421 
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KEGIATAN 
ANGGARAN       

(Rp.) 

Realisasi 

Keuangan 

(Rp.) 

% 
SISA DANA 

(Rp.) 

Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas 

Jabatan 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan dan Pajak dan Perizinan 

Kendaraan Dinas Operasional atau 

Lapangan 

1,538,037,083 1,153,591,940 75 384,445,143 

Pemeliharaan Peralatan  dan Mesin 

Lainnya 
97,200,000 83,150,000 86 14,050,000 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan Lainnya 
424,000,000 419,239,400 99 4,760,600 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 

Prasarana Pendukung Gedung Kantor 

atau Bangunan Lainnya  

94,000,000 93,957,300 100 42,700 

PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN, PENYELAMATAN KEBAKARAN DAN 

PENYELAMATAN NON KEBAKARAN 

Kegiatan  Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan, dan Penanganan Bahan Berbahaya 

dan Beracun Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota 

Pencegahan Kebakaran dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 
188,568,000 166,495,584 88 22,072,416 

Pemadaman dan Pengendalian 

Kebakaran dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

399,000,000 397,528,289 100 1,471,711 

Penyelamatan dan Evakuasi Korban 

Kebakaran dan Non Kebakaran 
548,000,000 401,915,370 73 146,084,630 

Penanganan Bahan Berbahaya dan 

Beracun Kebakaran dalam daerah 

Kabupaten/Kota 

36,845,000 24,721,740 67 12,123,260 

Standarisasi Sarana dan Prasarana 

Pencegahan, Penanggulangan 

Kebakaran dan Alat Pelindung Diri 

82,900,000 81,257,000 98 1,643,000 

Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pencegahan, Penanggulangan 

Kebakaran dan Alat Pelindung Diri 

4,568,051,000 4,535,963,790 99 32,087,210 

Pembinaan Aparatur Pemadam 

Kebakaran 
86,774,000 81,451,660 94 5,322,340 

Kegiatan  Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran 

Pendataan Sarana Prasarana Proteksi 

Kebakaran 
48,336,000 29,213,400 60 19,122,600 

Penilaian Sarana Prasarana Proteksi 

Kebakaran 
49,026,000 44,248,200 90 4,777,800 

Kegiatan Investigasi Kejadian Kebakaran 

Investigasi Kejadian Kebakaran, meliputi 

Penelitian dan Pengujian Penyebab 

Kejadian Kebakaran 

52,000,000 32,358,995 62 19,641,005 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan Kebakaran 

Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pencegahan dan Penanggulangan 
100,000,000 84,668,000 85 15,332,000 
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KEGIATAN 
ANGGARAN       

(Rp.) 

Realisasi 

Keuangan 

(Rp.) 

% 
SISA DANA 

(Rp.) 

Kebakaran melalui Sosialisasi dan 

Edukasi Masyarakat 

Pembentukan dan Pembinaan Relawan 

Pemadam Kebakaran 
91,000,000 79,870,579 88 11,129,421 

Dukungan Pemberdayaan Masyarakat / 

Relawan Pemadam Kebakaran Melalui 

Penyediaan Sarana dan Prasarana 

270,000,000 180,229,800 67 89,770,200 

Kegiatan  Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan terhadap Kondisi Membahayakan 

Manusia 

Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan 

Pertolongan Pada Peristiwa yang 

menimpa, membahayakan, dan atau 

mengancam keselamatan manusia 

50,000,000 24,997,500 50 25,002,500 

Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pencarian dan Pertolongan terhadap 

Kondisi Membahayakan 

Manusia/Penyelamatan dan Evakuasi 

208,493,000 208,090,794 100 402,206 

Pembinaan Aparatur Pencarian dan 

pertolongan terhadap kondisi 

membahayakan manusia / 

penyelamatan dan evakuasi 

67,235,000 62,678,720 93 4,556,280 

  32,657,674,476 30,863,235,408 95 1,790,733,488 

 

C. Efesiensi Anggaran  

Sebagaimana diuraikan diatas bahwa target tercapai sebesar 99,96% sebelum 

perubahan dan 100% setelah perubahan yang dicapai melalui 2 program yaitu:  

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, dengan anggaran 

sebesar Rp. 25.811.446.476,- dan terealisasi sebesar Rp. 24.427.545.987,- atau 

94,64%. 

2. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran Dan 

Penyelamatan Non Kebakaran, dengan anggaran sebesar Rp. 6.846.228.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp. 6.435.689.421,- atau 94,00%. 

Rata-rata capaian kinerja = 99,98% 

Rata-rata realisasi anggaran = 94,32 

Efesiensi = 
% (rata-rata) capaian kinerja 

x 100 
% (rata-rata) realisasi anggaran 

     

 = (99,98/94,32) x 100   

 = 106 %   
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Interprestasi hasil : 

>100% = Efisien =  Pakai anggaran lebih sedikit tapi kinerja tinggi. 

= 100% = Cukup efisien  =  Anggaran dan kinerja seimbang. 

< 100% = Tidak efisien =  Anggaran besar tapi kinerja kecil.   
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BAB IV 

P E N U T U P 

Pencapaian target kinerja sebesar 99,96% sebelum perubahan dan 100% setelah 

perubahan dengan efesiensi anggaran sebesar  5,5 %, menunjukan secara umum Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda telah bekerja dengan baik, efektif 

serta efesien dan meningkatkan kinerjanya walaupun masih ada beberapa permasalahan 

dan kendala-kendala yang dihadapi.  

Salah satu kendala yang mungkin akan dihadapi adalah pengurangan anggaran yang 

tentunya akan berpengaruh pencapaian target kinerja pada tahun berikutnya. Khususnya 

kebutuhan terhadap penambahan dan pemeliharan sarana prasarana (salah satu komponen 

penting dalam pencapaian target kinerja dan memerlukan dana yang cukup besar) tidak 

terpenuhi. 

Beberapa hal yang akan dilakukan untuk mengantisipasi kendala-kendala yang akan 

dihadapi yaitu : 

1. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran melalui pembentukan Relawan Kebakaran (RedKar) baru atau membina 

Relawan yang sudah terbentuk, bekerjasama dengan pihak kelurahan. 

2. Meningkatkan kehati-hatian dalam penggunaan sarana prasarana.  
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Target penurunan jumlah kasus kebakaran (walaupun tidak termuat di dalam dokumen 

perencanaan)  tetap menjadi salah satu fokus utama Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan yang akan dicapai melalui kegiatan-kegiatan pencegahan. 

 

Samarinda, 16 Februari 2026 

 

TIM PENYUSUN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L A M P I R A N 









 





 





 





 
























